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ABSTRAK

Minat baca merupakan fondasi keberhasilan literasi siswa sekolah dasar, namun
pemanfaatannya di kelas sering terkendala oleh keterbatasan akses terhadap bahan bacaan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan pojok baca dalam meningkatkan minat
baca siswa kelas V di SDN 116 Percontohan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambatnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
21 siswa kelas V A (14 laki-laki, 7 perempuan), wali kelas, dan kepala sekolah sebagai
informan. Data dikumpulkan melalui observasi non-partisipan, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi, diuji keabsahannya melalui triangulasi metode, dan dianalisis
dengan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pojok baca berlangsung melalui enam aspek yang saling berkaitan: penyediaan
pojok baca, ketersediaan sarana dan koleksi buku, pelaksanaan program literasi,
pemanfaatan dalam proses pembelajaran, pemberian motivasi guru, serta pemanfaatan
mandiri oleh siswa. Faktor pendukung meliputi dukungan kepala sekolah, peran aktif guru,
ketersediaan sarana, antusiasme siswa, dan kemudahan akses bacaan, sedangkan faktor
penghambat berupa keterbatasan koleksi buku dan pengawasan yang belum optimal.
Temuan ini memperluas penelitian terdahulu dengan menunjukkan bahwa keberhasilan
pojok baca lebih ditentukan oleh sinergi kelembagaan dibandingkan ketersediaan fasilitas
fisik semata. Penelitian ini merekomendasikan penguatan anggaran pengadaan buku dan

sistem pengawasan berbasis piket literasi.

Kata kunci: pojok baca; minat baca; literasi sekolah dasar; penelitian kualitatif



ABSTRACT

Reading interest is a foundational element of literacy success among elementary school
students, yet its cultivation in classrooms is often constrained by limited access to reading
materials. This study analyzes the implementation of a classroom reading corner (pojok
baca) in fostering fifth-grade students' reading interest at SDN 116 Percontohan and
identifies its supporting and inhibiting factors. A descriptive qualitative approach was
employed involving 21 fifth-grade students (14 boys, 7 girls), a homeroom teacher, and a
school principal as informants. Data were collected through non-participant observation,
semi-structured interviews, and documentation, validated through method triangulation,
and analyzed using the Miles and Huberman interactive model. Results show that the
reading corner was implemented through six interrelated aspects: provision of the reading
corner, availability of facilities and book collections, literacy program implementation,
instructional utilization, teacher motivation and guidance, and independent student use.
Supporting factors included principal support, active teacher involvement, adequate
facilities, student enthusiasm, and ease of access, while limited book collections and
suboptimal supervision were the main obstacles. These findings extend prior research by
showing that the success of reading corners depends on institutional synergy rather than
physical facilities alone. The study recommends strengthening book-procurement budgets
and establishing a rotating literacy-duty supervision system.

Keywords: reading corner; reading interest; elementary literacy; qualitative research
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam menyiapkan kompetensi
awal peserta didik agar mampu mengikuti proses pembelajaran lanjutan. Salah
satu kemampuan dasar yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
adalah kemampuan membaca, karena membaca merupakan keterampilan awal
yang menjadi pondasi dalam memahami materi pelajaran lainnya dan
mengembangkan pengetahuan umum siswa. Tanpa keterampilan membaca yang
memadai, siswa dapat mengalami kesulitan dalam memproses informasi tertulis,
memahami materi pelajaran, serta mengembangkan keterampilan literasi yang
lebih kompleks dalam kehidupan akademik dan sosial mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan dalam sebuah kajian yang menyatakan bahwa pendidikan dasar
sebagai tahap awal harus menekankan pengembangan kemampuan membaca
untuk menguatkan pondasi literasi siswa di sekolah dasar (Diana & Wafigni,
2024).

Literasi merupakan kemampuan seseorang dalam memperoleh,
memahami, mengolah, dan menggunakan informasi dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca saja, tetapi
juga mencakup kemampuan menulis, menyimak, berbicara, serta memahami
informasi secara kritis. Dalam dunia pendidikan, literasi menjadi kemampuan
dasar yang penting dimiliki siswa karena dapat membantu siswa memahami
pelajaran, memperluas wawasan, dan meningkatkan kemampuan berpikir.
Menurut Yunus Abidin, literasi merupakan kemampuan seseorang dalam
mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas melalui
kegiatan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara (Kusumarini et al., 2026).
Literasi di sekolah dasar merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
membiasakan siswa memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi

melalui berbagai aktivitas berbahasa. Pada tingkat sekolah dasar, literas



tidak hanya berfokus pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
bagaimana siswa mampu memahami isi bacaan, menyampaikan pendapat, serta
menggunakan informasi dalam proses pembelajaran. Kegiatan literasi di SD
bertujuan membentuk kebiasaan belajar dan menumbuhkan minat baca siswa
sejak dini sehingga siswa memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik.

Bentuk penerapan literasi di sekolah dasar dapat dilakukan melalui
berbagai kegiatan yang mendukung budaya membaca dan belajar siswa.
Kegiatan tersebut seperti membaca 15 menit sebelum pembelajaran, penyediaan
pojok baca di kelas, kunjungan ke perpustakaan, membaca buku cerita, kegiatan
mendongeng, serta menulis ringkasan bacaan. Selain itu, guru juga berperan
dalam membimbing siswa untuk aktif membaca dan memahami isi bacaan.
Salah satu bentuk penerapan literasi yang banyak digunakan di sekolah dasar
adalah penyediaan pojok baca sebagai bagian dari program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) untuk menciptakan lingkungan belajar yang literat dan
mendukung kebiasaan membaca siswa.( Faiza at al, 2016)

Pojok baca merupakan salah satu bentuk fasilitas literasi yang disediakan
di lingkungan kelas untuk mendukung kegiatan membaca peserta didik. Pojok
baca biasanya ditempatkan pada sudut kelas dan dilengkapi dengan berbagai
bahan bacaan yang mudah dijangkau oleh siswa. Keberadaan pojok baca
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang literat, sehingga siswa
memiliki kesempatan untuk membaca secara mandiri di sela-sela kegiatan
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan dasar, pojok baca dipandang sebagai
sarana strategis karena dapat menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini
melalui suasana yang nyaman dan tidak formal (Zeptiani et al., 2025).

Penyediaan pojok baca di kelas juga menjadi bagian dari implementasi
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang menekankan pentingnya pembiasaan
membaca bagi peserta didik. Melalui pojok baca, siswa dapat mengenal berbagai
jenis bacaan selain buku pelajaran, seperti cerita rakyat, buku pengetahuan
umum, dan bacaan keagamaan yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar. Penelitian menunjukkan bahwa variasi bahan bacaan yang tersedia di

pojok baca dapat meningkatkan ketertarikan siswa terhadap aktivitas membaca,



karena siswa memiliki kebebasan memilih bacaan sesuai minatnya. Dengan
demikian, pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai tempat menyimpan buku,
tetapi juga sebagai media pembelajaran literasi yang aktif dan berkelanjutan
(Puspitasari & Imron, 2021)

Namun demikian, efektivitas pojok baca sangat dipengaruhi oleh cara
pengelolaannya. Pojok baca yang hanya disediakan secara fisik tanpa
pengelolaan yang baik cenderung kurang dimanfaatkan oleh siswa. Pengelolaan
pojok baca meliputi penataan ruang yang menarik, ketersediaan buku yang
sesuai dengan usia dan kebutuhan siswa, serta keterlibatan guru dalam
membimbing dan memotivasi siswa untuk membaca. Beberapa hasil penelitian
menyatakan bahwa pendampingan guru dalam kegiatan membaca di pojok baca
berperan penting dalam membentuk kebiasaan membaca siswa, sehingga minat
baca dapat berkembang secara bertahap dan berkelanjutan (Nay et al., 2024)

Pada pendidikan dasar, minat baca siswa dipahami sebagai kecenderungan
individu untuk memilih membaca secara sukarela karena merasa tertarik,
senang, dan memiliki motivasi terhadap aktivitas membaca tersebut. Minat baca
menjadi aspek yang sangat penting karena berpengaruh terhadap kemampuan
literasi yang lebih luas, termasuk pemahaman teks dan pengembangan wawasan
belajar siswa di sekolah dasar. Kondisi minat baca siswa di Indonesia, khususnya
di sekolah dasar, masih menjadi tantangan yang signifikan karena banyak siswa
yang belum menunjukkan kebiasaan membaca yang kuat dan konsisten,
sehingga perlu upaya sistematis yang dapat mendorong keterlibatan siswa dalam
membaca di lingkungan sekolah dan keluarga (Nisa et al., 2025).

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa minat baca
siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi motivasi dan ketertarikan pada bacaan tertentu,
sedangkan faktor eksternal mencakup dukungan dari lingkungan keluarga, guru,
dan penyediaan bahan bacaan yang menarik serta relevan dengan kebutuhan
siswa. Misalnya, sebuah penelitian kualitatif menemukan bahwa rendahnya
minat baca siswa di sekolah dasar dikaitkan dengan kurangnya akses terhadap

bahan bacaan yang menarik serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga



yang kurang optimal, yang berdampak pada perilaku membaca siswa dalam
kegiatan pembelajaran maupun di luar kelas .

Upaya peningkatan minat baca siswa juga banyak dipelajari dalam
penelitian terdahulu. Strategi pembelajaran yang terintegrasi dengan kegiatan
membaca, seperti pendekatan tematik yang menggabungkan materi pelajaran
dengan aktivitas membaca, dinyatakan efektif dalam meningkatkan minat baca
siswa sekolah dasar karena dapat mengaitkan bacaan dengan konteks
pembelajaran mereka. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya membaca
secara mekanis tetapi juga melihat keterkaitan bacaan dengan pengalaman
belajar mereka, sehingga minat baca dan pemahaman bacaan dapat meningkat
secara lebih bermakna .

Minat baca merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kemampuan literasi suatu bangsa. Secara global, hasil Program for International
Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca
siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara anggota Organization
for Economic Cooperation and Development (OECD). Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun pendidikan formal telah memberikan akses
pembelajaran membaca sejak dini, tantangan dalam mencapai literasi membaca
yang optimal masih terus berlanjut di berbagai jenjang pendidikan termasuk
sekolah dasar. Hasil PISA mencerminkan kebutuhan yang kuat untuk
memperkuat budaya membaca dalam kurikulum dan pembelajaran di sekolah
dasar demi meningkatkan kompetensi literasi siswa secara menyeluruh.

Dalam kaitannya dengan minat baca, pojok baca berfungsi sebagai sarana
pembiasaan membaca yang dilakukan secara rutin dan tidak bersifat memaksa.
Ketika siswa terbiasa memanfaatkan pojok baca dalam kegiatan sehari-hari, baik
sebelum pembelajaran dimulai maupun pada waktu luang, aktivitas membaca
akan menjadi bagian dari kebiasaan belajar siswa. Kebiasaan membaca yang
dilakukan secara berulang ini pada akhirnya akan mendorong munculnya minat
baca yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pojok baca dipandang sebagai salah satu
solusi praktis dan ekonomis yang dapat diterapkan di sekolah dasar untuk

mendukung peningkatan minat baca siswa (Rahayu et al., 2023).



Dalam penelitian ini, kegiatan membaca yang dimaksud termasuk ke
dalam membaca lanjut karena subjek penelitian merupakan siswa kelas V
sekolah dasar. Membaca lanjut merupakan kegiatan membaca yang tidak lagi
berfokus pada pengenalan huruf atau mengeja kata, tetapi lebih menekankan
pada kemampuan memahami isi bacaan, menemukan informasi, serta
menumbuhkan kebiasaan membaca siswa. Pada tahap ini, siswa diharapkan
mampu membaca dengan lancar serta memahami makna dari bacaan yang
dibaca.

Melalui kegiatan membaca lanjut, siswa tidak hanya membaca untuk
melafalkan tulisan, tetapi juga untuk memperoleh pengetahuan dan memahami
informasi dari berbagai bahan bacaan.

Sebagaiman hasil wawancara dengan guru wali kelas V SDN 116
Percontohan yaitu ibu Pitriyani Sutardji, S.Pd, beliau mengatakan bahawa
sekolah 116 Percontohon berupaya untuk meningkatkan minat baca siswa
melalui penerapan pojok baca. Penerapan pojok baca di kelas dilakukan sebagai
bagian dari program literasi sekolah untuk menumbuhkan minat baca siswa.
Pojok baca ditempatkan di sudut kelas dan dilengkapi dengan berbagai jenis
buku bacaan yang sesuai dengan usia serta kebutuhan siswa sekolah dasar.
Keberadaan pojok baca bertujuan memudahkan siswa memperoleh bahan
bacaan sehingga siswa dapat membaca kapan saja tanpa harus pergi ke
perpustakaan sekolah.

Dalam pelaksanaannya, guru kelas V berperan aktif dalam membimbing
dan membiasakan siswa memanfaatkan pojok baca. Guru memberikan arahan
kepada siswa untuk membaca sebelum pembelajaran dimulai maupun pada
waktu luang. Selain itu, guru juga memberikan motivasi agar siswa tertarik
membaca berbagai buku yang tersedia di pojok baca. Pojok baca dibuat
senyaman mungkin dengan penataan buku yang rapi dan suasana yang
mendukung kegiatan membaca sehingga siswa merasa lebih tertarik untuk
membaca.

Penerapan pojok baca di kelas V SDN 116 Percontohan juga didukung

oleh pihak sekolah melalui penyediaan fasilitas literasi dan pembiasaan kegiatan



membaca. Berdasarkan kondisi nyata yang ditemukan di SDN 116 Percontohan
serta dengan merujuk pada berbagai kajian literasi yang relevan, penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis penerapan pojok baca di kelas V,
mengidentifikasi  faktor-faktor  pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya, serta mengkaji sejaun mana keberadaan pojok baca dapat
berkontribusi dalam meningkatkan minat baca siswa. Analisis terhadap
penerapan pojok baca ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai efektivitas pojok baca sebagai salah satu sarana literasi
di lingkungan kelas.

Alasan peneliti menganalisis penerapan pojok baca di SDN 116
Percontohan karena sekolah tersebut telah menerapkan pojok baca sebagai
bagian dari program literasi sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa.
Pojok baca disediakan di kelas agar siswa lebih mudah memperoleh bahan
bacaan dan terbiasa membaca di lingkungan sekolah. Keberadaan pojok baca
menunjukkan adanya upaya sekolah dalam mendukung program Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) serta menciptakan budaya membaca pada siswa sejak
dini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis
bagi guru dan pihak sekolah dalam mengoptimalkan pengelolaan dan
pemanfaatan pojok baca, sehingga pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap fasilitas kelas, tetapi juga sebagai sarana literasi yang berkelanjutan
dan berdampak positif terhadap kebiasaan membaca siswa. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
program literasi sekolah yang lebih terencana dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
mengenai peran pojok baca dalam meningkatkan minat baca siswa kelas V di
SDN 116 Percontohan. Oleh karena itu, penelitian ini diangkat dengan judul
“Analisis Penerapan Pojok Baca dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas V di SDN 116 Percontohan.”



. Rumusan Masalah
Berdasarka latar belakang di atas maka, maka yang menjadi topik

permasalahan adalah :

1. Bagaiman penerapan pojok baca kelas dalam meningkatkan minat baca
siswa di kelas V SDN 116 Percontohan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan pojok baca kelas

dalam mningkatkan minat baca siswa di kelas VV SDN 116 Percontohan?

. Tujuan Penelitia
Berdasaraka rumusan masalah diatas, maka yang mnjadi tujuan penelitian
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaiman penerapan pojok baca kelas dalam
meningkatkan minat baca siswa di kelas V SDN 116 Percontohan!

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan
pojok baca kelas dalam meningkatkan minat baca siswa di kelas VV SDN 116
Percontohan!

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis bagi
berbagai pihak, antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan di bidang pendidikan dasar dan menambag kajian ilmiah

terkait strategi peningkatan minat baca melalui pojok baca kelas.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi mengenai
minat baca siswa dan mnjadi bahan evaluasi dalam memaksimalkan
pojok baca.

b. Bagi Sekolah



Hasil penelitia ini diharapkan dapat membantu dalam
pengembangana gerakan literasi di sekolah, terutama dalam
penyediaan fasilotas dan pengelolaan pojok baca.

Bagi siswa

Hasil penelitian ini di harapakan agar siswa dapat memperoleh
pengalaman membaca yang lebih men yenangkan dan terbiasa

brinteraksi dengan berbagai jenis bacaan.



